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ABSTRAK 
 

Efektivitas Pemberian Ekstrak Bawang Merah terhadap Penurunan Kadar 
Gula Darah pada Tikus Putih yang di Induksi Aloksan 

(Hanifah Fadilah Putri, Desember 2023, 78) 
Fakultas Kedokteran Universitas Sriwijaya 

 
Latar Belakang: Diabetes melitus merupakan penyakit kronis yang ditandai 
dengan pankreas yang tidak mampu menghasilkan insulin atau ketika tubuh tidak 
dapat menggunakan insulin dengan baik. Keadaan tersebut menyebabkan tubuh 
mengalami hiperglikemia dan dapat mengakibatkan kerusakan tubuh bahkan 
kegagalan pada organ dan jaringan. Tujuan utama terapi pada penderita diabetes 
melitus yakni pengontrolan kadar gula darah. Bawang merah (Allium cepa L) 
merupakan salah satu manajemen alternatif dalam bentuk obat tradisional dalam 
menangani pasien diabetes melitus. Tujuan penelitian ini untuk mengetahui 
efektivitas dari pemberian ektrak bawang merah (Allium cepa L) dalam penurunan 
kadar gula darah tikus putih (Rattus norvegicus) diabetes melitus yang di induksi 
aloksan.  
 
Metode: Penelitian eksperimental in vivo telah dilakukan pada bulan Oktober-
November 2023 di Animal House Fakultas Kedokteran Universitas Sriwijaya. 
Terdiri dari 5 kelompok perlakuan yaitu kelompok negatif (akuades), kelompok 
positif (obat glibenklamid), kelompok I (ekstrak bawang merah 18 mg/kgBB), 
kelompok II (ekstrak bawang merah 36 mg/kgBB), dan kelompok III (ekstrak 
bawang merah 72 mg/kgBB) secara oral dengan setiap kelompok terdapat 6 ekor 
tikus wistar. Analisis data dengan uji Paired T test, uji Wilcoxon, uji Independent T 
test, uji Mann Whitney, uji one-way ANOVA dan PostHoc Test pada aplikasi SPSS 
Statistic 22.  
 
Hasil: Kadar gula darah tikus setelah induksi aloksan (p=0,357) yang berarti 
berdistribusi normal (p>0,05). Kelompok I (p=0,022), kelompok II (p=0,012), 
kelompok III (0,004) efektif menurunkan kadar gula darah pada hari ke-0 dan ke-
14. Kelompok I (0,022), Kelompok II (p=0,012), kelompok III (p=0,004) efektif 
menurunkan rerata kadar gula darah pada hari ke-0 dan ke-14. Didapatkan hasil 
terdapat perbedaan yang signifikan antar kelompok II dan kelompok negatif. Dosis 
optimal dalam penurunan kadar gula darah terdapat pada kelompok II.  
 
 
Kesimpulan: Terdapat efek penurunan kadar gula darah setelah pemberian ekstrak 
bawang merah (Allium cepa L) pada tikus putih galur Wistar yang di induksi 
aloksan. 
 
 
Kata Kunci: Bawang merah (Allium cepa L), diabetes melitus, penurunan kadar 

gula darah, tikus putih (Rattus norvegicus). 
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ABSTRACT 
 

Effectiveness of Giving Shallot Extract in Reducing Blood Sugar Level in 
White Rats Induced by Alloxan 

(Hanifah Fadilah Putri, December 2023, 78) 
Medical Faculty of Sriwijaya University 

 
Background: Diabetes mellitus is a chronic disease characterized by the pancreas 
being unable to produce insulin or when the body cannot use insulin properly. This 
situation causes the body to experience hyperglycemia and can result in body 
damage and even organ and tissue failure. The main goal of therapy for diabetes 
mellitus sufferers is controlling blood sugar levels. Shallots (Allium cepa L) is an 
alternative management in the form of traditional medicine in treating diabetes 
mellitus patients. The aim of this study was to determine the effectiveness of 
administering shallot extract (Allium cepa L) in reducing blood sugar levels in 
white rats (Rattus norvegicus) with diabetes mellitus induced by alloxan.  
 
Method: In vivo experimental research was carried out in October-November 2023 
at the Animal House, Faculty of Medicine, Sriwijaya University. Consisting of 5 
treatment groups, namely negative group (distilled water), positive group 
(glibenclamide drug), group I (shallot extract 18 mg/kgBW), group II (shallot 
extract 36 mg/kgBW), and group III (shallot extract 72 mg/kgBW) orally with each 
group containing 6 Wistar rats. Data analysis using the Paired T test, Wilcoxon test, 
Independent T test, Mann Whitney test, one-way ANOVA test and PostHoc Test in 
the SPSS Statistics 22 application. 
 
Result: Rat blood sugar levels after alloxan induction (p=0.357) which means 
normal distribution (p>0.05). Group I (p=0.022), group II (p=0.012), group III 
(0.004) effectively reduced blood sugar levels on days 0 and 14. Group I (0.022), 
Group II (p=0.012), group III (p=0.004) effectively reduced the average blood sugar 
levels on days 0 and 14. The results showed that there were significant differences 
between group II and the negative group. The optimal dose for reducing blood sugar 
levels is in group II. 
 
 
Conclusion: There was an effect of reducing blood sugar levels after administering 
shallot extract (Allium cepa L) to white Wistar rats induced by alloxan. 
 
Keyword: Shallots (Allium cepa L), diabetes mellitus, decreased blood sugar 

levels, white rats (Rattus norvegicus). 
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RINGKASAN 
 

EFEKTIVITAS PEMBERIAN EKSTRAK BAWANG MERAH TERHADAP 
PENURUNAN KADAR GULA DARAH PADA TIKUS PUTIH YANG DI 
INDUKSI ALOKSAN 

Karya tulis ilmiah berupa skripsi,   Desember 2023 

 

Hanifah Fadilah Putri dibimbing oleh Prof. Dr. dr. Mgs. M. Irsan Saleh, M. Biomed 
dan Dr. dr. Debby Handayati Harahap, M. Kes 

Program Studi Pendidikan Dokter, Fakultas Kedokteran, Universitas Sriwijaya 

xvi + 78 halaman, 17 tabel, 6 gambar, 9 lampiran  

Diabetes melitus merupakan penyakit kronis yang ditandai dengan pankreas yang 
tidak mampu menghasilkan insulin atau ketika tubuh tidak dapat menggunakan 
insulin dengan baik. Keadaan tersebut menyebabkan tubuh mengalami 
hiperglikemia dan dapat mengakibatkan kerusakan tubuh bahkan kegagalan pada 
organ dan jaringan. Tujuan utama terapi pada penderita diabetes melitus yakni 
pengontrolan kadar gula darah. Bawang merah (Allium cepa L) merupakan salah 
satu manajemen alternatif dalam bentuk obat tradisional dalam menangani pasien 
diabetes melitus. Tujuan penelitian ini untuk mengetahui efektivitas dari pemberian 
ektrak bawang merah (Allium cepa L) dalam penurunan kadar gula darah tikus putih 
(Rattus norvegicus) diabetes melitus yang di induksi aloksan. Penelitian 
eksperimental in vivo telah dilakukan pada bulan Oktober-November 2023 di 
Animal House Fakultas Kedokteran Universitas Sriwijaya. Terdiri dari 5 kelompok 
perlakuan yaitu kelompok negatif (akuades), kelompok positif (obat glibenklamid), 
kelompok I (ekstrak bawang merah 18 mg/kgBB), kelompok II (ekstrak bawang 
merah 36 mg/kgBB), dan kelompok III (ekstrak bawang merah 72 mg/kgBB) secara 
oral dengan setiap kelompok terdapat 6 ekor tikus wistar. Pada hari ke-0, 7, dan 14 
semua tikus wistar pada setiap kelompok diambil sampel darah dari vena ekor tikus 
untuk memeriksa kadar gula darah menggunakan glucometer. Analisis data dengan 
uji Paired T test, uji Wilcoxon, uji Independent T test, uji Mann Whitney, uji one-
way ANOVA dan PostHoc Test pada aplikasi SPSS Statistic 22. Uji normalitas 
kadar gula darah tikus didapatkan (p=0,357) yang berarti berdistribusi normal 
(p>0,05). Kelompok I (p=0,022), kelompok II (p=0,012), kelompok III (0,004) 
efektif menurunkan kadar gula darah pada hari ke-0, ke-7 dan ke-14. Kelompok I 
(0,022), Kelompok II (p=0,012), kelompok III (p=0,004) efektif menurunkan rerata 
kadar gula darah pada hari ke-0 dan ke-14. Kelompok perlakuan yang paling efektif 
dalam menurunkan kadar gula darah adalah kelompok II. 
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SUMMARY 
 

EFFECTIVENESS OF GIVING SHALLOT EXTRACT IN REDUCING BLOOD 
SUGAR LEVELS IN WHITE RATS INDUCED BY ALOKSAN 

Scientific Paper in the form of Undergraduate Thesis, December 2023  

 

Hanifah Fadilah Putri supervised by Prof. Dr. dr. Mgs. M. Irsan Saleh, M. Biomed 
and Dr. dr. Debby Handayati Harahap, M. Kes 

Medical Science Department, Faculty of Medicine, Sriwijaya University  

xvi + 78 pages, 17 tables, 6 pictures, 9 attachments  

Diabetes mellitus is a chronic disease characterized by the pancreas being unable to 
produce insulin or when the body cannot use insulin properly. This situation causes 
the body to experience hyperglycemia and can result in body damage and even 
organ and tissue failure. The main goal of therapy for diabetes mellitus sufferers is 
controlling blood sugar levels. Shallots (Allium cepa L) is an alternative 
management in the form of traditional medicine in treating diabetes mellitus 
patients. The aim of this study was to determine the effectiveness of administering 
shallot extract (Allium cepa L) in reducing blood sugar levels in white rats (Rattus 
norvegicus) with diabetes mellitus induced by alloxan. In vivo experimental 
research was carried out in October-November 2023 at the Animal House, Faculty 
of Medicine, Sriwijaya University. Consisting of 5 treatment groups, namely 
negative group (distilled water), positive group (glibenclamide drug), group I 
(shallot extract 18 mg/kgBW), group II (shallot extract 36 mg/kgBW), and group 
III (shallot extract 72 mg/kgBW) orally with each group containing 6 Wistar rats. 
On days 0, 7, and 14, all Wistar rats in each group had blood samples taken from 
the rat's tail vein to check blood sugar levels using a glucometer. Data analysis using 
the Paired T test, Wilcoxon test, Independent T test, Mann Whitney test, one-way 
ANOVA test and PostHoc Test on the SPSS Statistics 22 application. The normality 
test for rat blood sugar levels was obtained (p=0.357) which means normal 
distribution (p>0.05). Group I (p=0.022), group II (p=0.012), group III (0.004) 
effectively reduced blood sugar levels on days 0, 7 and 14. Group I (0.022), Group 
II (p=0.012), group III (p=0.004) effectively reduced the average blood sugar levels 
on days 0 and 14. The most effective treatment group in reducing blood sugar levels 
was group II. 
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BAB 1  

PENDAHULUAN 
 

1.1 Latar Belakang 

Diabetes melitus merupakan penyakit kronis yang ditandai dengan pankreas 

yang tidak mampu menghasilkan insulin atau ketika tubuh tidak dapat 

menggunakan insulin dengan baik.1 Keadaan tersebut menyebabkan tubuh 

mengalami kondisi hiperglikemia yang berhubungan dengan perubahan 

metabolisme protein, karbohidrat, serta lemak dan dapat mengakibatkan kerusakan 

tubuh bahkan kegagalan pada organ dan jaringan.2 Penyakit diabetes melitus terbagi 

menjadi tiga kategori yaitu DM tipe I, DM tipe II, DM gestasional.1 

Menurut Federasi Diabetes Internasional (IDF) penduduk dunia yang 

menderita DM pada tahun 2021 sudah mencapai 537 juta jiwa dan akan meningkat 

sekitar 643 juta pada tahun 2030 dan 783 juta pada tahun 2045.1 Menurut data Riset 

Kesehatan Dasar (Riskesdas) 2018, diabetes melitus di Indonesia mencapai 1,8% 

dengan prevalensi kejadian diabetes melitus di provinsi Sumatera Selatan yang 

berkisar pada angka 1,3%. Data ini mengalami kenaikan dibandingkan dengan 

Riskesdas tahun 2013 dengan prevalensi 1,3%.3 

Salah satu tujuan utama terapi pada penderita diabetes melitus yakni 

pengontrolan kadar gula darah dengan pemberian obat melalui agen glikemik oral, 

suntikan insulin setiap hari, pengaturan diet, atau aktivitas fisik.2 Namun, seringkali 

pada saat berjalannya penatalaksanaan timbul efek samping salah satunya gangguan 

saluran pencernaan, kadangkala pasien juga mengganggap sudah merasa sembuh 

dari penyakitnya, bahkan terdapat pasien yang ketakutan dalam mengonsumsi obat 

tersebut dalam jangka waktu panjang. Hal ini dapat memengaruhi kepatuhan pasien 

terhadap terapi obat, yang dapat menyebabkan mereka berhenti mengonsumsi obat 

dan menggagalkan tujuan pengobatan yaitu pengendalian glukosa darah. Alasan 

inilah yang menarik perhatian pada penggunaan sumber alami yang berasal dari 

tanaman bawang merah (Allium cepa L) sebagai salah satu manajemen alternatif 

dalam menangani pasien diabetes melitus.4,5 



2 
 

 
 

Tanaman bawang merah (Allium cepa L) diketahui sangat kaya akan 

kandungan yang dibutuhkan oleh tubuh manusia, seperti serat, vitamin C, kalium 

dan asam folat yang bermanfaat untuk kesehatan. Sebagai obat tradisional bawang 

merah ampuh mengatasi sakit maag, kolesterol, diabetes melitus, maupun masalah 

pernafasan.6 Saat ini bawang merah (Allium cepa L) sedang banyak digunakan 

dalam pengobatan tradisional di seluruh dunia.7 Senyawa aktif dalam umbi bawang 

merah turut berperan dalam menetralkan zat-zat toksik yang berbahaya, dan 

membantu mengeluarkannya dari dalam tubuh.8 

Pada tanaman bawang merah terdapat kandungan kuersetin yang berfungsi 

sebagai flavonoid utama dengan manfaat anti-oksidan dan radikal bebas yang dapat 

meningkatkan sistem kekebalan tubuh.9 Kandungan kuersetin yang dikenal sebagai 

antidiabetes, dapat menurunkan gula darah dan bermanfaat bagi penderita diabetes 

melitus.8 Peran kuersetin dalam penurunan kadar gula darah yaitu dengan 

meningkatkan produksi insulin, melindungi sel beta pankreas dari spesies oksigen 

reaktif (ROS), dan meningkatkan pertahanan antioksidan.10 

Pada penelitian ini peneliti merasa perlu dilakukan penelitian mengenai 

pengaruh ekstrak bawang merah (Allium cepa L) dengan berbagai dosis sehingga 

dapat mengetahui apakah ekstrak bawang merah efektif terhadap penurunan kadar 

gula darah pada tikus putih. Pada penelitian sebelumnya, kelompok perlakuan yang 

diberi ekstrak bawang merah (Allium cepa L) dengan dosis 9mg, 18mg, dan 36mg 

hasilnya kurang signifikan dalam menurunkan kadar gula darah pada tikus putih 

yang di induksi aloksan. Pada penelitian tersebut pengukuran dilakukan hanya 

sampai hari ke-3 dan kemungkinan karena hal tersebutlah efek penurunan kadar 

gula darah oleh ekstrak bawang merah yang diberikan belum terlalu terlihat. Oleh 

karena itu, perlu dilakukan penelitian lebih lanjut dengan waktu perlakuan yang 

lebih lama dan dosis yang lebih tinggi.11 

 

1.2 Rumusan Masalah 

1. Adakah pengaruh pemberian ekstrak bawang merah (Allium cepa L) 

terhadap penurunan kadar gula darah pada tikus putih (Rattus norvegicus) 

diabetes melitus tipe 1 yang di induksi aloksan?  
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2. Pada dosis berapakah ekstrak bawang merah (Allium cepa L) yang paling 

efektif dalam menurunkan kadar gula darah pada tikus putih (Rattus 

norvegicus) diabetes melitus tipe 1 yang diinduksi aloksan? 

 

1.3 Tujuan Penelitian 

1.3.1 Tujuan Umum 

Untuk mengetahui pengaruh pemberian ekstrak bawang merah (Allium cepa 

L) terhadap penurunan kadar gula darah pada tikus putih (Rattus norvegicus) 

diabetes melitus tipe 1 yang diinduksi aloksan. 

1.3.2 Tujuan Khusus 

1. Untuk mengetahui dosis ekstrak umbi bawang merah (Allium cepa L) 

yang paling efektif dalam penurunan kadar gula darah tikus putih 

(Rattus norvegicus) diabetes melitus yang di induksi aloksan. 

2. Untuk mengetahui efektivitas dari pemberian ektrak umbi bawang 

merah (Allium cepa L) dalam penurunan kadar gula darah tikus putih 

(Rattus norvegicus) diabetes melitus yang di induksi aloksan. 

3. Untuk mengetahui pengaruh pemberian ekstrak bawang merah terhadap 

penurunan kadar gula darah tikus putih (Rattus norvegicus) diabetes 

melitus yang di induksi aloksan. 

 

1.4 Manfaat Penelitian 

1.4.1 Manfaat Teoritis 

Memberikan informasi ilmiah mengenai khasiat ekstrak bawang merah 

(Allium cepa L) terhadap penurunan kadar gula darah pada tikus putih diabetes 

melitus tipe 1 yang diinduksi aloksan. 

 

1.4.2 Manfaat Tatalaksana 

Manfaat penelitian ini agar dapat mengetahui adakah pengaruh ekstrak 

bawang merah (Allium cepa L) terhadap penurunan kadar gula darah pada tikus 

putih (Rattus norvegicus) diabetes melitus tipe 1 yang diinduksi aloksan. 
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1.4.3 Manfaat Masyarakat 

Memberikan informasi kepada masyarakat luas tentang khasiat ekstrak 

bawang merah (Allium cepa L) yang dapat memepercepat penurunan kadar gula 

darah pada diabetes melitus tipe 1. 
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